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ABSTRAK

Kabupaten Dompu adalah sebuah kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Secara geografis Bendungan Mila terletak antara 118o23’59” Bujur Timur sampai 8o31’22” Lintang Selatan. Perencanaan bangunan pelimpah Bendungan Mila Kabupaten Dompu merupakan bagian penting dalam perencanaan Bendungan Mila. Dalam merencanakan bangunan pelimpah dimpertimbangkan dengan kondisi topografi, kondisi hidrologi dan hidrolika. Setelah itu menganalisa stabilitas bangunan pelimpah yang ditinjau dari stabilitas guling, stablitas geser dan daya dukung tanah. Sebagai salah satu komponen bangunan bendungan, bangunan pelimpah berfungsi untuk mencegah limpasan air yang terjadi pada tubuh Bendungan Mila (overtopping) dan untuk menyuplai air irigasi. Maka kelebihan limpasan air dilokalisasi dengan dibangunnya bangunan pelimpah yang lokasinya dipilih menurut kondisi topografi. Berdasarkan hasil dari perhitungan maka didapat analisa debit banjir rancangan Inflow Q1000th = 278,64 m3/det, Inflow Q1000th = 44,02 m3/det. Lebar ambang 10 m dan tinggi 3 m. Desain ambang pelimpah direncanakan dengan tipe side channel spillway, tipe mercu menggunakan tipe ogee I. Selanjutnya analisa stabilitas ditinjau dalam keadaan normal dan gempa, stabilitas guling keadaan normal SF = 9,47 > 1,5 (memenuhi syarat uji), stabilitas guling keadaan gempa SF = 13,21 > 1,2 (memenuhi syarat uji), stabilitas geser keadaan normal SF = 3,46 > 1,5 (memenuhi syarat uji), stabilitas geser keadaan gempa SF = 12,88 > 1,2 (memenuhi syarat uji). Dan daya dukung tanah ditinjau dalam keadaan normal dan gempa. Eksentrisitas dalam keadaan normal e = 0,52 < 1,33 (memenuhi syarat uji), Eksentrisitas dalam keadaan gempa e = 0,61 < 1,33 (memenuhi syarat uji). Daya dukung tanah dalam keadaan normal maks = 43,78 < 71,98 (memenuhi syarat uji), min = 10,33 < 71,98 (memenuhi syarat uji), dan daya dukung tanah dalam keadaan gempa maks = 47,09 < 71,98 (memenuhi syarat uji), min = 7,37 < 71,98 (memenuhi syarat uji). 

Kata Kunci: Bangunan Pelimpah, Debit Banjir, Stabilitas.
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Air adalah salah satu sumber daya yang sangat penting bagi manusia baik untuk konsumsi atau untuk melakukan aktivitas sehari-hari, salah satu sumber air tawar terbesar adalah sungai. Daerah aliran sungai berfungsi sebagai penampung air hujan, pengaliran air, daerah resapan, dan penangkapan air hujan.
Desa Woja  Kabupaten Dompu privinsi Nusa Tenggara Barat ini, terdapat  tempat yang cukup luas untuk dipergunakan menyimpan atau menampung air. Melihat kondisi topografi dan geologi, daerah tersebut sangat memenuhi untuk dibangunkannya sebuah bangunan air berupa bendungan yang nantinya dapat menampung air untuk mendukung ketersediaan air dan ketahanan pangan. Ketersediaan sumber daya air mempuyai peran yang sangat mendasar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Bendungan yang akan dibangun nantinya harus mampu menyimpan air dan untuk memenuhi kebutuhan air serta aman terhadap banjir yang direncanakan, sehingga diperlukan desain bangunan air yang mampu mengalirkan banjir yang direncanakan. Salah satu bangunan pelengkap pada bendungan adalah bangunan pelimpah, bangunan ini memegang peranan yang sangat penting, karena bangunan ini yang memungkinkan beroprasinya bendungan dengan baik. Ini berarti bahwa apabila bangunan ini tidak ada dapat membahayakan kontruksi (Soedibyo,2003:321).

[bookmark: _Toc12371939]Identifikasi Masalah
1. Untuk mengalirkan debit air yang berlebih
2. Untuk menjaga kestabilitasan bendungan agar tidak terjadi over topping
3. Untuk mengurangi rembesan yang erjadi di tubuh bendungan

[bookmark: _Toc12371940]Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisa hidrologi untuk mengetahui debit banjir rancangan dengan kala ulang (Q1000tahun) yang digunakan untuk mendimensi bangunan pelimpah (spillway) pada Bendungan Mila, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat?
2. Berapa dimensi bangunan pelimpah pada Bendungan Mila, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat?
3. Bagaimana stabilitas bangunan pelimpah pada bendungan Mila, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat?

[bookmark: _Toc12371941]Tujuan dan  Manfaat
1. Menghitung debit banjir rancangan pada bendungan Mila, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
2. Menghitung dimensi ambang pelimpah pada bendungan Mila, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
3. Merencanakan ambang pelimpah yang sesuai dengan analisa stabilitas dan kondisi tanah.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari “Studi Altenatif Perencanaan Bangunan Pelimpah (Spillway) Bendungan Mila di Kecamatan Woja Kabupaten Dompu Provinsi Nusa Tenggara Barat” adalah untuk mencegah limpasa air yang terjadi pada tubuh Bendungan Mila (overtopping) dan untuk menyuplai air irigasi.


TINJAUAN PUSTAKA

Tinjaukan pustaka meliputi :  Analisa Hidrologi, Hidrolika, dan stabilitas.

METODOLOGI

Lokasi Wilayah Perencanaan
Rencana bendungan Mila terletak pada Sungai Sori Mila di Desa Matua dan Desa Rababaka, Kecamatan Woja, Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara geografis bendungan Mila ini terletak antara 118o23’59” Bujur Timur sampai 8o31’22” Lintang Selatan. 

Data yang diperlukan
1. Data hidrologi
Data ini berupa, data curah hujan.
· Data curah hujan 10 tahun terakhir, dari tahun 2010 – 2019
· Data geologi 
Data SPT
2. Peta Penunjang
· Peta Daerah Aliran Sungai (DAS)
· Peta Tata Guna Lahan
· Peta Topografi
· Peta Luas genangan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Hidrologi
1. Analisis Frekuensi Curah Hujan Rancangan
Tabel 1. Perhitungan Curah Hujan Rancangan metode Log Person Type III
	Tahun
	Xi
	LogXi
	Log Xi-Log X
	(LogXi - Log X)2
	(LogXi - Log X)3

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]

	2010
	150
	2,176
	0,289
	0,083
	0,024

	2011
	40
	1,602
	-0,285
	0,081
	-0,023

	2012
	48
	1,681
	-0,206
	0,042
	-0,009

	2013
	156
	2,193
	0,306
	0,093
	0,029

	2014
	180
	2,255
	0,368
	0,135
	0,050

	2015
	67
	1,826
	-0,061
	0,004
	0,000

	2016
	47
	1,672
	-0,215
	0,046
	-0,010

	2017
	57
	1,756
	-0,131
	0,017
	-0,002

	2018
	66
	1,820
	-0,068
	0,005
	0,000

	2019
	78
	1,892
	0,005
	0,000
	0,000

	Jumlah
	
	18,873
	
	0,508
	0,058

	rata- rata 
	
	1,887
	
	
	

	Sd
	
	0,238
	
	
	

	Cs
	
	0,6
	
	
	


(Sumber: Hasil Perhitungan)

Keterangan :
[1] 	= Tahun
[2] 	= Curah Hujan maksimum
[3]   = Log 150 = 2,176 , Kemudian menghitung harga rata – rata dengan rumus  Log  =  =  = 1,887
[4] 	= Log Xi - Log  = 2,176 – 1,887 = 0,289
[5] 	= ( Log Xi - Log   )2 = (2,176 – 1,887)2 = 0,083
[6] 	= ( Log Xi - Log   )3 = (2,176 – 1,887)3 = 0,024
Menghitung Standart deviasi dengan rumus :
Sd =  =  = 0,238
Hitung Koevisien Kemencengan (Cs) :
Cs =  =  = 0,6

2. Analisa Debit Banjir Rancangan
Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Banjir Rancangan HSS N akayas Bendungan Mila
	t (jam)
	Qt
(m3/dt)

	PERIODE ULANG (TAHUN)

	
	
	2
	5
	10
	25
	50
	100
	200
	1000
	PMF

	
	
	m3/dt

	0
	0,00
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17
	3,17

	1
	0,14
	6,10
	7,87
	9,40
	11,82
	14,02
	16,61
	19,65
	29,01
	33,46

	2
	0,73
	22,48
	34,28
	44,44
	60,52
	75,13
	92,35
	112,60
	174,83
	204,41

	3
	1,40
	45,23
	71,05
	93,29
	128,48
	160,46
	198,15
	242,45
	378,64
	443,39

	4
	0,66
	24,86
	38,21
	49,71
	67,91
	84,46
	103,94
	126,86
	197,30
	230,78

	5
	0,38
	16,66
	24,98
	31,63
	44,23
	53,80
	65,94
	80,22
	124,12
	144,99

	6
	0,22
	11,45
	16,56
	20,41
	28,37
	34,28
	41,75
	50,53
	77,51
	90,34

	7
	0,19
	10,30
	14,70
	18,02
	24,87
	29,96
	36,39
	43,95
	67,18
	78,23

	8
	0,13
	8,12
	11,17
	13,48
	18,23
	21,77
	26,23
	31,48
	47,61
	55,28

	9
	0,09
	6,60
	8,73
	10,32
	13,63
	16,08
	19,18
	22,83
	34,03
	39,35

	10
	0,06
	5,55
	7,03
	8,14
	10,43
	12,13
	14,29
	16,82
	24,59
	28,29

	11
	0,04
	4,82
	5,85
	6,62
	8,21
	9,39
	10,89
	12,64
	18,04
	20,61

	12
	0,04
	4,81
	5,82
	6,58
	8,15
	9,32
	10,80
	12,54
	17,88
	20,42

	13
	0,03
	4,41
	5,18
	5,76
	6,96
	7,85
	8,97
	10,30
	14,36
	16,29

	14
	0,03
	4,11
	4,70
	5,14
	6,05
	6,73
	7,58
	8,59
	11,68
	13,15

	15
	0,02
	3,89
	4,33
	4,67
	5,36
	5,88
	6,53
	7,29
	9,64
	10,76

	16
	0,01
	3,72
	4,05
	4,31
	4,84
	5,23
	5,72
	6,30
	8,09
	8,94

	17
	0,01
	3,58
	3,84
	4,04
	4,44
	4,73
	5,11
	5,55
	6,91
	7,56

	18
	0,01
	3,48
	3,68
	3,83
	4,13
	4,36
	4,65
	4,98
	6,02
	6,51

	19
	0,01
	3,41
	3,56
	3,67
	3,90
	4,07
	4,29
	4,55
	5,33
	5,71

	20
	0,00
	3,35
	3,46
	3,55
	3,73
	3,86
	4,02
	4,22
	4,82
	5,10

	21
	0,00
	3,31
	3,39
	3,46
	3,59
	3,69
	3,82
	3,97
	4,42
	4,64

	22
	0,00
	3,27
	3,34
	3,39
	3,49
	3,57
	3,66
	3,77
	4,12
	4,29

	23
	0,00
	3,25
	3,30
	3,34
	3,41
	3,47
	3,54
	3,63
	3,89
	4,02

	24
	0,00
	3,20
	3,23
	3,25
	3,28
	3,31
	3,34
	3,38
	3,50
	3,56


(Sumber : Hasil Perhitungan)

Keterangan :
[1] = Waktu
[2] = Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu 6 = 0,22
[3] = Qbanjir Kala Ulang 2 th jam ke 6 = 11,45 m3/dt
[4] = Qbanjir Kala Ulang 5 th jam ke 6 = 16,56 m3/dt
[5] = Qbanjir Kala Ulang 10 th jam ke 6 = 20,41 m3/dt
[6] = Qbanjir Kala Ulang 25 th jam ke 6 = 28,37 m3/dt
[7] = Qbanjir Kala Ulang 50 th jam ke 6 = 34,28 m3/dt
[8] = Qbanjir Kala Ulang 100 th jam ke 6 = 41,75 m3/dt
[9] = Qbanjir Kala Ulang 200 th jam ke 6 = 50,53 m3/dt 
[10] = Qbanjir Kala Ulang 1000 th jam ke 6 = 77,51 m3/dt
[11] = Qbanjir Kala Ulang PMF th jam ke 6 = 90,37 m3/dt



Gambar 1. Hidrograf Banjir Rancangan Nakayasu
3. Perhitungan Penelusuran Banjir
Tabel 3. Perhitungan Penelusuran Banjir Diatas Pelimpah Q1000
	T
	Inflow
	(I1+I2)/2
	ψ
	ϕ
	Outflow
	h
	Elevasi

	
	(I)
	
	
	
	(Q)
	
	

	(jam)
	(m3/det)
	(m3/det)
	(m3/det)
	(m3/det)
	(m3/det)
	(m)
	(m)

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]
	[7]
	[8]

	0.00
	3.17
	0.00
	0.00
	0.00
	3.17
	0.31
	64.31

	1.00
	29.01
	16.09
	183.29
	199.38
	3.53
	0.38
	64.63

	2.00
	174.83
	101.92
	223.43
	325.35
	7.33
	0.58
	65.08

	3.00
	378.64
	276.74
	277.29
	554.03
	15.21
	0.87
	65.62

	4.00
	197.30
	287.97
	604.57
	892.54
	29.62
	1.29
	66.29

	5.00
	124.12
	160.71
	859.55
	1020.26
	37.43
	1.49
	66.74

	6.00
	77.51
	100.82
	983.26
	1084.08
	41.60
	1.60
	67.10

	7.00
	67.18
	72.35
	993.30
	1065.65
	42.97
	1.66
	67.41

	8.00
	47.61
	57.40
	1172.88
	1230.28
	44.02
	1.72
	67.72

	9.00
	34.03
	40.82
	1209.80
	1250.62
	43.78
	1.76
	68.01

	10.00
	24.59
	29.31
	1236.78
	1266.09
	42.58
	1.79
	68.29

	11.00
	18.04
	21.32
	869.84
	891.16
	41.42
	1.83
	68.58

	12.00
	17.88
	17.96
	1345.73
	1363.70
	39.39
	1.86
	68.86

	13.00
	14.36
	16.12
	1370.92
	1387.04
	37.28
	1.92
	69.17

	14.00
	11.68
	13.02
	1409.51
	1422.53
	34.96
	1.96
	69.46

	15.00
	9.64
	10.66
	707.10
	717.77
	33.42
	2.03
	69.78

	16.00
	8.09
	8.87
	1522.36
	1531.23
	31.00
	2.12
	70.12

	17.00
	6.91
	7.50
	1590.90
	1598.41
	28.55
	2.20
	70.45

	18.00
	6.02
	6.46
	1652.83
	1659.30
	26.14
	2.28
	70.78

	19.00
	5.33
	5.68
	1714.93
	1720.60
	23.81
	2.32
	71.07

	20.00
	4.82
	5.07
	28521.98
	28527.05
	23.99
	2.44
	71.44

	21.00
	4.42
	4.62
	3038.68
	3043.30
	27.34
	2.38
	71.63

	22.00
	4.12
	4.27
	3074.50
	3078.77
	31.18
	3.05
	72.55

	23.00
	3.89
	4.01
	3703.37
	3707.37
	34.51
	3.08
	72.83

	24.00
	3.50
	3.70
	3672.87
	3676.57
	38.28
	3.12
	73.12

	MAX
	378.64
	287.97
	28521.98
	28527.05
	44.02
	3.12
	73.12


(Sumber : Hasil Perhitungan)


Gambar 2. Hidrograf Penelusuran Banjir Bendungan Mila Q1000
(Sumber : Hasil Perhitungan)
Debit Inflow Maksimum = 378,64 m3/detik
Debit Outflow Maksimum = 44,02 m3/detik

Analisa Hidrolika
1. Profil Ambang Pelimpah
Untuk profil ambang pelimpah menggunakan Qoutflow maksimum pada kala ulang Q1000 :
· Debit outflow maksimum 		Q1000	=  44,02 m3/dt
· Lebar ambang pelimpah 			L	= 10 m
· Kedalaman aliran di atas ambang 	Hd	= 1,54 m
Profil ambang pelimpah di rencanakan menggunakan OGEE Tipe I.
Tabel 4. Koordinat Profil Ambang Pelimpah
	X
	Y

	[1]
	[2]

	0,30
	0,04

	0,60
	0,13

	0,90
	0,27

	1,20
	0,46

	1,50
	0,70

	1,80
	0,98

	2,10
	1,30

	2,40
	1,67

	2,57
	1,99


 (Sumber : Hasil Perhitungan. 2021
Keterangan :
       [1]  =  X di ambil jarak 0,30 m di mulai dari 0,10 – 0,20 dan seterusnya sampai batas koordinat akhir kurva (X = 2,57 ; Y = 1,99).
       [2] =  Y = 0,35 . X1,85 
		      = 0,35 . 0,601,85 = 0.136
[image: ]
Gambar 3. Lengkung Harold Mercu Ogee Tipe I
(Sumber : Hasil Perhitungan. 2021)
2. Saluran Tramsisi
[image: ]
Gambar 4. Perencanaan Saluran Transisi
(Sumber : Hasil Perhitungan. 2021)
3. Saluran Pelncur
[image: ]
Gambar 5. Saluran Peluncur
(Sumber : Hasil Perhitungan. 2021)
[image: ]4. Kolam Olak










Gambar 6. Kolam Olakan Datar Tipe II
(Sumber : Hasil Perhitungan. 2021)

Analisa Stabilitas

	Analisa stabilitas untuk Q1000
1. Stabilitas Terhadap Guling :
a. Kondisi Normal :
SF =   
 =   = 8,43
Syarat stabilitas terhadap guling : SF > 1,5 (SF dalam keadaan normal)
Maka, SF = 8,43 > 1,5 (memenuhi syarat)
b. Kondisi Gempa :
SF =    
               =   = 13,21
Syarat stabilitas terhadap guling : SF > 1,2 (SF dalam keadaan gempa)
Maka, SF = 13,21 > 1,2 (memenuhi syarat)
2. Stabilitas Terhadap Geser :
a. Kondisi Normal :
Dengan f = 0,8 (dinding dengan batuan keras / kerikil padat)
SF	 = 
 =  = 3,15
Syarat stabilitas terhadap geser : SF > 1,5 (SF dalam keadaan normal)
Maka, SF = 3,15 > 1,5 (memenuhi syarat)
b. Kondisi Gempa :
Dengan f  = 0,8 (dinding dengan batuan keras / kerikil padat)
SF  = 
  =  = 2,92
Syarat stabilitas terhadap geser : SF > 1,2 (SF dalam keadaan gempa)
Maka, SF = 2,92 > 1,2 (memenuhi syarat)

PENUTUP

Kesimpulan
1. Besar debit banjir rancangan ambang pelimpah pada bendungan Mila Q1000th Inflow = 278,64 m3/det, Q1000th Outflow	= 44,02 m3/set.
2. Dimensi bangunan pelimpah pada bendungan Mila adalah menggunakan Ambang pelimpah tipe Side Channel Spillway dan tipe mercu pelimpah Ogge Tipe I dengan lebar ambang 10 m, tinggi 3 m dan tinggi tekan di atas pelimpah (hd) 1,54 m. Saluran tansisi dengan panjang 59,29 m, lebar 10 m dan elevasi hulu +64,00. Saluran peluncur dengan panjang 84,48 m, lebar 10 m pada elevasi hulu +64,00 dan elevasi hilir +61,90. Peredam energi USBR Tipe II pada elevasi +61,90 dengan lebar 10 m, panjang 16,60 m.
3. Dari hasil perhitungan stabilitas pelimpah di tinjau dalam keadaan normal dan gempa pada debit banjir rancangan kala ulang Q1000, diperoleh sebagai berikut :
a. Stabilitas Terhadap Guling Kondisi Normal SF = 9,47 > 1,5 (memenuhi syarat). Kondisi Gempa  SF = 13,21	>  1,2 (memenuhi syarat).  
b. Stabilitas Terhadap Geser Kondisi Normal  SF = 3,46  >  1,5 (memenuhi syarat). Kondisi Gempa  SF = 2,88  >   1,2 (memenuhi syarat).
c. Nilai Eksentrisitas Kondisi Normal  e = 0,52 < 1,33 (memenuhi syarat), Kondisi Gempa  e = 0,61 <  1,33 (memenuhi syarat).
d. Daya Dukung Tanah Kondisi Normal σ maks  = 43,79 t/m2	< 71,98 t/m2 (memenuhi syarat),  σ min  = 10,33 t/m2< 71,98 t/m2 (memenuhi syarat).
Kondisi Gempa : σ maks = 47,05 t/m2 < 71,98 t/m2 (memenuhi syarat), σ min 	= 7,34 t/m2 <  71,98 t/m2  (memenuhi syarat).

Saran
1. Analisa hidrolika pada perencanaan pelimpah dapat menggunakan mercu Ogge Tipe III. 
2. Pemilihan tipe bendungan pelimpah dapat menggunakan pelimpah luncur (chute).
3. Perhitungan analisa stabilitas pada dimensi pondasi dapat diperlebar lagi.
4. Penentuan kala ulang perencanaan ambang pelimpah untuk bendungan dapat menggunakan QPMF
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Q (mᶟ/detik)






Hidrogrof Banjir Rancangan Bendungan Mila

QPMF	3.1668633828838728	33.458344489054689	204.4111728370755	443.38894050661497	230.78365802296699	144.98953268028743	90.343233541285585	78.231462374265163	55.284823864002675	39.352799223820753	28.291074038153894	20.610834592966896	20.420949269789666	16.290583484314322	13.148972288009817	10.759420993678157	8.9418964715607245	7.5594631267171515	6.5079659228670961	5.7081831529935911	5.099857732208406	4.6371573196551257	4.2852212267977192	4.0175339499002227	3.5629149999999998	Q1000	3.1668633828838728	29.009599272474517	174.82750362780325	378.64489450620835	197.29804503209144	124.12112774387532	77.513704612629823	67.184395387957011	47.61476171747573	34.027417074468374	24.593620941312622	18.04366494768545	17.881724617631555	14.359215413911263	11.679948024952935	9.6420615848113354	8.0920180318505182	6.9130342726237561	6.0162835317395071	5.3342029814494296	4.815403435629972	4.4207975952669658	4.1206551404337786	3.8923627940498045	3.504649085777138	Q200	3.1668633828838728	19.65148080075906	112.59763811384002	242.45442105682022	126.8602220546281	80.223838758071395	50.526356973324745	43.946497696865677	31.480471862722784	22.825215857975756	16.815806162824082	12.643427568317291	12.540270178044494	10.296401362001228	8.5896848720696273	7.2915335914876902	6.3041424476052841	5.5531196002678325	4.98188162561366	4.5473904182637668	4.2169106223807056	3.9655432905696379	3.7743499520087145	3.628925753698224	3.3819487696134964	Q100	3.1668633828838728	16.607014039002149	92.352228946484303	198.14717527188787	103.94450647512959	65.942641954114066	41.746525177061855	36.386485905224866	26.231498506968748	19.180813964333204	14.285470369096769	10.886596292330246	10.802562935413233	8.974678102393721	7.5843645671704909	6.5268735856233624	5.72253186864946	5.1107388520149311	4.645400939900993	4.2914587297696274	4.0222455733698519	3.8174784630785101	3.6617298733075039	3.5432654227365918	3.3420747470225662	Q50	3.1668633828838728	14.017738109746185	75.133794738741202	160.4644892778559	84.455014424498714	53.796686021879026	34.279402389404758	29.956802782098755	21.767320893311158	16.081301689054516	12.133455557855404	9.3924361353468999	9.3246674983671927	7.8505711605053179	6.7293538640267254	5.8765410636461324	5.2278802957671608	4.7345002813049462	4.3592288748551695	4.0737924478197165	3.8566857019326743	3.691551421072977	3.5659480889257695	3.4704125225712255	3.3081624546650952	Q20	3.1668633828838728	11.82004299155207	60.519335007453584	128.48062301091736	67.912952973341419	44.226564050955865	28.369069568287482	24.867618062274488	18.233861457916493	13.627994083035709	10.430105535081619	8.2097873338002394	8.1548924516529357	6.9608246889365279	6.0526008542127894	5.3617937160284557	4.8363566112958027	4.4367021552699528	4.1327196561607851	3.901506520985135	3.7256427326604191	3.5918783943133561	3.4901354580109158	3.4127484263449404	3.2813203977899899	Q10	3.1668633828838728	9.4021974691346486	44.440896405433463	93.292826849882957	49.713818398159781	31.631789904301556	20.411511218993269	18.015637711245365	13.476479685513718	10.324907943130054	8.1367478502039514	6.617491750816237	6.5799298443834893	5.7628871653016311	5.141433627823524	4.6687477949634273	4.3092166585033427	4.0357524903429676	3.827752003920708	3.6695440652246063	3.5492090011245332	3.457680549573285	3.3880627909754892	3.3351105970943635	3.2451807690645902	Q5	3.1668633828838728	7.8735924967805531	34.275821355409292	71.04647584059235	38.208001609521602	24.975299697957936	16.5605145725924	14.699676684662604	11.174182869456232	8.7264058537701832	7.0268957616867649	5.8469130530559887	5.8177393014339209	5.183154892710137	4.7004815443937291	4.333353770732371	4.0541114991968161	3.841716110434259	3.6801653505169729	3.5572876920993082	3.4638253094652756	3.3927365771430886	3.338665541066856	3.2975383912802108	3.2276912851155304	Q2	3.1668633828838728	6.0999283203431549	22.481126327524059	45.233688001190693	24.857623043611621	16.655272202169559	11.445506148854227	10.295318503875786	8.1162036787743386	6.6032277772376053	5.5527571676751517	4.82340747979599	4.8053751251824979	4.4131372245333136	4.1147958561664346	3.8878734401232444	3.7152732298850339	3.5839912124725082	3.4841363625153954	3.4081854344562545	3.3504161475811332	3.3064760590089235	3.2730546427482863	3.2476338686633373	3.2044612317188643	
Debit (mᶟ/detik)
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